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Mystical path avoiding what is prohibited and what it can lead to sin, It noticed what is possible and what is not, it is also doing what is useful to do and what is sinful when done. The ability of a person is under the guidance of a leader (sheikh) with a specific purpose. "Khalawatiah" is one of the mystical path. Khalwatiah means isolating yourself in a place away from the noise in order to purify themselves from sin to get guidance from God Almighty. According to followers of Khalawatiah Samman, spiritual life is religious heritage started by the Prophet and his companions until now. According to them, Khalwatiah Samman is not contrary to the teachings of Islam, although there are many challenges from all sides. The purpose of this mystical path is to keep his followers in times of peace and quiet under the guidance of teachers. Those involved in the activities of this mystical spiritual undergo regular training, so that they achieve a feeling as to the psychological world, and this is a practical guide for someone who follows the teaching of tasawwuf.
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A. Pendahuluan
	P
ada kenyataannya bahwa penulisan sejarah (historiografi) di Indonesia cenderung untuk menfokuskan perhatian pada peristiwa-peristiwa yang terjadi seperti sejarah militer, sejarah politik, sejarah maritim, dan bahkan ada kecenderungan untuk mempelajari sejarah bangsa-bangsa lain.Padahal jika kita mencoba untuk melihat kembali ke belakang tentang apa yang pernah terjadi dan dialami oleh masyarakat bangsa kita sendiri pada masa lampau, masih sangat banyak peristiwa yang perlu diangkat dan dikaji kembali.Salah satu di antaranya adalah tentang keagamaan, dalam hal ini adalah tarekat Khalawatiah Samman.
	Tarekat Khalawatiah Samman memiliki ciri khas tersendiri yang pada umumnya tidak terdapat pada tarekat-tarekat yang lainnya.Tercatat dalam lontara (manuskrip) bahwa di Sulawesi Selatan,pernah berkembang beberapa tarekat seperti tarekat Naqsyabandiah, Zyaziliah, Kadiriah, Syattariah, Muhammadiah, Khalawatiah Syekh Yusuf, dan Khalawatiah Samman. Beberapa tarekat yang telah disebutkan di atas, ada yang masih eksis sampai sekarang namun penganutnya sudah sangat kurang bahkan dapat dikatakan hampir tidak nampak di kalangan masyaraka lainnya.
	Berbeda dengan keberadaan tarekat Khalawatiah Samman khususnya yang ada di Masamba, kini mempunyai pengikut yang relatif semakin banyak. Hal ini di tandai dengan tersebarnya penganut tarekat Khalawatiah Samman di berbagai daerah di Luwu, dan juga berdirinya mesjid-mesjid sebagai tempat beribadah. 
	Di Sulawesi Selatan,dikenal dua kelompok tarekat Khalawatiah yaitu Khalawatiah Syekh Yusuf yang diperkenalkan oleh Syekh Yusuf sendiri, itu hanya dikenal di kalangan suku Bugis Makassar. Sedangkan Khalawatiah Samman inilah yang menyebar hampir di seluruh daerah yang ada di Sulawasi Selatan termasuk Kabupaten Luwu Utara.

B. Sejarah Khalawatiah
	Tarekat Khalawatiah adalah cabang dari tarekat Suhrawardiah yang didirikan di Khurasan (Iran) oleh Zahiruddin (1397), kemudian berkembang dengan pesat di daerah Turki. Tarekat Suhrawardiah sendiri didirikan di Bagdad oleh Abu an-Najib as-Suhrawardi pada tahun 1167 M dan Syihabuddin Abu Hafs Umar bin Abdullah as-Suhrawardi (1234 M). Mereka ini sering menyebut dirinya dengan golongan Siddiqiah, karena mereka merasa berasal dari keturunan khalifah Abu Bakar as-Shiddiq. Tarekat ini sangat besar pengaruhnya di Negara Afganistan dan India. Dalam perkembangannya yang pesat, tarekat Khalawatiah ini melahirkan pula cabang-cabangnya seperti di Anatolia, Asia kecil, Somalia, dan Asia timur termasuk di Indonesia yaitu tarekat Khalawatiah Syekh Yusuf dan Khalawatiah Samman.​[1]​
	Tarekat Khalawatiah Yusuf masuk ke Indonesia itu diperkenalkan sendiri oleh Syekh Yusuf pada tahun 1644. Syekh Yusuf memperoleh ijazah tarekat Khalawatiah di negeri Syam (Suriah) dari Abu al-Araqat Ayyub bin Ahmad al-Khalawati al-Quraisyi. Ulama inilah yang member gelar kepada Syekh Yusuf yaitu “Taj al-Khalawati Hadiyatullah”. Sedangkan tarekat Khalawatiah Samman masuk ke Indonesia di bawah oleh Syekh Muhammad bin Abdul Karim as-Samman al-Madani dan murid-muridnya. Kedua cabang tarekat Khalawatiah ini bersumber dari satu silsilah yaitu tarekat Suhrawardiah. Tarekat Khalawatiah Samman adalah tarekat pertama yang memperoleh pengikut dalam jumlah yang begitu besar di nusantara.
	Tarekat Khalawatiah Samman pertama kali diperkenalkan di Sulawesi Selatan oleh Syekh Abdul al-Munir. Setelah wafat maka ia digantikan oleh putranya yang bernama Muhammad Fudail bin Abdullah al-Munir. Pada masa kepemimpinan Muhammad Fudail inilah kaum bangsawan dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan berdatangan untuk belajar atau berguru dengannya. Karena pada saat itu Muhammad Fudail tidak mengajarkan tarekat kepada orang biasa atau masyarakat umum hanya pada golongan-golongan tertentu, maka Khalawatiah itu disebut dengan tarekat kerajaan.
	Setelah Muhammad Fudail wafat pada tahun 1859, ia pun digantikan oleh putranya yang bernama Abdul Gani Taj al-Arifin yang lebih dikenal dengan panggilan puang Bani (putra sulung Muhammad Fudail). Sampai pada periode kepemimpinan puang Bani di Barru yang menerima ajaran tarekat Khalawatiah Samman kebanyakan dari kaum bangsawan, keluarga dan kerabat terdekat, sebagaimana sistem kepemimpinan yang telah diwariskan oleh ayahnya tentang tarekat Khalawatiah samman ini kepadanya. Karena puang Bani ini tidak memiliki keturunan yang dapat mewarisi dan melanjutkan kepemimpinannya, maka sejak sepeninggalannya itu maka berakhir pulalah periode Khalawatiah Samman di Barru.​[2]​
	Berakhirnya periodeKhalawatiah Samman di Barru, maka muncullah daerah Maros menggantikn Barru sebagai daerah pusat penyebaran tarekat Khalawatiah Samman di bawah kepemimpinan seorang khalifah yang bernama Syek Haji Abd. Razaq
	Syekh Haji Abd. Razaq dalam mengembangkan tarekat Khalawatiah Samman di Maros ia tidak hanya mengajarkan pada golongan tertentu sebagaimana khalifah-khalifah sebelumnya, akan tetapi terbuka bagi semua orang tanpa ada perbedaan. Dengan demikian pada masa kepemimpinan Abd. Razaq inilah tarekat Khalawatiah Samman dapat mengembangkan sayapnya sampai di daerah-daerah di Sulawesi Selatan termasuk daerah Masamba kabupaten Luwu Utara oleh seorang muridnya yang bernama Andi Muhammad Thahir pada tahun 1927.
	
C. Pola Penyebaran Khalawatiah
	Untuk menyebarkan tarekat Khalawatiah Samman di kalangan masyarakat Masamba, berbagai pola atau sistem yang dipergunakan oleh khalifah untuk menyampaikan atau mengajarkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam tarekat tersebut. Adapun pola atau cara yang digunakan oleh khalifah atau guru pada masyarakat masamba ketika itu adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan terhadap penguasa (orang yang berpengaruh)
	Pendekatan terhadap penguasa adalah merupakan salah satu pola yang pertamakali ditempuh oleh khalifa Andi Muhammad Thahir selaku pembawa utama tarekat Khalawatiah Samman di kalangan masyarakat Masamba. Dalam budaya Luwu, yang berkuasa dan yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat pada waktu itu adalah seorang pemangku adat (To Makaka). Olehnya itu pemangku adat inilah (To Makaka) yang pertama kali di dekati oleh khalifah Andi Muhammad Thahir.
2. Da’wah
	Pola da’wah digunakan untuk menyampaikan atau menyebarkan ajara-ajaran tarekat tersebut kepada masyarakat luas. Pola da’wah ini medianya adalah pertama dari rumah ke rumah, kedua di mesjid atau langgar utamanya setelah selesai sholat berjamaah.
3. Pendekatan Kekeluargaan
	Pendekatan kekeluargaan dengan sistem perkawinan dan regenerasi adalah merupakan salah satu pola yang sangat menunjang terhadap penyebaran dan perkembangan tarekat ini di kalangan masyrakat Masamba kabupaten Luwu.
4. Sistem khalifah	
	Para guru menggunakan istilah khalifah dalam penyebaran dan perkembangan tarekat ini. Dengan alasan bahwa setelah nabi Muhammad saw wafat yang melanjutkan syiar Islam adalah penggati beliau yang disebut dengan istilah khalifah.
5. Dalam setiap ajarannya, selalu didasarkan pada al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw sehingga setiap orang yang mendengarkan da’wanya itu menjadi yakin dan percaya akan kebenarannya.
6. Dalam hal beribadah, mereka sangat menekankan untuk secara berjamah khususnya ibadah shalat disbanding sendiri-sendiri karena pahalanya dijamin lebih berlipat ganda. Shalat secara berjamaah bukan hanya menuntuk kita untuk menjaga kekompakan dan keseragaman dalam praktek ibadah tetapi juga memupuk rasa persaudaran di antara ummat Islam. ​[3]​ 

D. Ajaran-ajaran Kahalawatiah
	Pengikut tarekat Khalawatiah Samman ini di samping memiliki ajaran yang di anut oleh ummat Islam pada umumnya, mereka juga memiliki ajaran-ajaran yang bersifat khas yang dapat membedakannya dengan pengikut tarekat lainnya. Adapun yang dimaksud dengan ajaran yang bersifat khas di sini adalah amalan yang khusus di praktekkan oleh pengikut tarekat ini. Contohnya dalam prilaku zikir.
	Walaupun antara tarekat Khalawatiah Yusuf dan Khalawatiah Samman mempunyai silsilah yang sama, akan tetapi dalam persoalan zikir terdapat sedikit perbedaan. Bagi penganut Khalawatiah Yusuf mereka berzikir dengan suara yang tidak keras atau berzikir”khafiy” baik itu dilakukan secara berjamaah maupun dengan sendiri-sendiri. Pada saat berzikir menundukkan kepala ke kanan pada saat mrngucapkan kalimat “Lailaha” dan ke kiri saat mengucapkan kalimat “Illallah”. Berbeda dengan tata cara berzikirnya Khalawatiah Samman yakni mereka berzikir dengan suara yang keras atau disebut dengan zikir “Jahr”dengan menggoyangkan badan ke kanan dan ke kiri. Prilaku zikir bagi penganut tarekat Khalawatiah Samman tidak berbeda antara laki-laki dan perempuan.
	Bagi masyarakat pengikut tarekat Khalawatiah Samman terdapat beberapa praktek keagamaan yang merupakan ajaran pokok atau ajaran khasnya yaitu antara lain :
1. Baiat
	Kata baiat berasal dari bahasa Arab yang berarti ikatan. Kata ini sudah menjadi kata perbendaharaan bahasa Indonesia yang dapat berarti pengangkatan, pelantikan secara resmi, pengucapan sumpah setia kepada pimpinan. Dalam tarekat Khalawatiah Samman ucapan seperti ini disebut dengan istilah “mattarima barakka” yang arti harfiahnya adalah menerima berkah. Baiat adalah merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh calon pengikut tarekat ini. Adapun waktu pelaksanaannya pada umumnya di malam hari, dan biasanya setelah selesai sholat isya   berjamaah di mesjid. Sedangkan acara inti dari baiat itu sendiri adalah sang murid menyatakan sumpah setia kepada ajaran yang diberikan oleh gurunya. Sedangkan  tatacara pelaksanaannya adalah sebagai berikut “seseorang yang akan menerima baiat pertama-tama ia disunnatkan untuk mengenakan pakaian yang berwarna putih yang merupakan symbol dari kesucian, lalu kemudian dianjurkan untuk berwudhu. Setelah selesai berwudhu, sang murid diperintahkan untuk membentangkan kedua tangannya di atas kedua tangan seorang guru atau khalifah, lalu kemudian guru membacakan Q.S al-Fath (48): 10 yang berbunyi :
ان الذين يبا يــعـونـــك انمــا يبا يعون الله بد الله فوق أيــد يهــم فمن نكث فاء نمـا ينكث على نفسه ومن أوفى بما عهــد عليــه الله فسيؤتيــه أجــرا عظـيـمـا
Terjemahnya:
Bahwasannya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah swt. Tangan Allah swt di atas tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpah dirinya sendiri dan barang siapa yang menepati janjinya kepada Allah swt maka Allah swt akan memberinya pahala yang besar.​[4]​
	Setelah guru selesai membacakan ayat tersebut, selanjutnya sang murid mengucapkan pula :

رضيت باالله رباوبالإسلام دينا و بسيد نا محمد نبيا وباالقرآن إماما وبالكعبة قبلة ومربيا و دليلا وبالفـقـراءالتابعين احوانا
Terjemahnya:
Aku rela Allah swt sebagai Tuhanku dan Islam sebagai agamaku, nabi Muhammad sebagai nabiku, al-Qur’an adalah imamku, ka’bah sebgai kiblatku dan tuan Syek sebagai guru dan penunjukku, dan jalan tabi’in sebagai saudaraku.
	Ada tiga tingkatan baiat yang dikenal di kalangan pengikut tarekat Khalawatiah Samman yaitu:
1.	Baiat ketika baru mau masuk menjadi anggota tarekat.
2.	Baiat ketika mendapat izin untuk mewakili khalifah di tingkat pusat, dan ia bertugas membaiat calon anggota baru.
3.	Baiat ketika diangkat menjadi khalifah, yaitu pimpinan tarekat yang ada di pusat berhak mengangkat wakil di daerah-daerah.   

2. Zikir
	Zikir berasal dari bahasa Arab, zakarah, yazkuru, zikr yang artinya menyebutkan. Kata ini sudah menjadi perbendaharaan bahasa Indonesia yang berarti puji-pujian kepada Allah swt yang diucapkan berulang-ulang. Yang dimaksudkan di sini adalah lafal-lafal yang diajarkan oleh khalifah, dan diucapkan secara teratur untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, sehingga zikir biasa juga disebut dengan “ratib”
	Zikir adalah salah satu bagian yang terpenting dalam konsep ajaran tarekat Khalawatiah, dan ini dikerjakan secara rutin dalam setiap harinya. Zikir artinya mengikat kepada Allah swt dengan mengucapkan lafal-lafal tertentu. Menurut Annemarie Schimmel zikir adalah langkah pertama di jalan cintah, sebab kalau kita mencintai seseorang kita suka menyebut namanya dan selalu ingat-ingat kepadanya oleh sebab itu, siapapun dalam hatinya telah tertanam cinta akan Tuhannya di situlah tempat kediaman zikir yang terus menerus.
	Berzikir bagi pengikut tarekat Khalawatiah adalah merupakan ibadah yang paling mendasar. Itu karena ada beberapa ayat al-Qur’an dan hadits Nabi yang menjelaskan tentang keutamaan berzikir, yang kemudian dijadikan sebagai landasan yang kuat. Di antaranya adalah
Q.S. al-Ahzab :41

يآ يهاالذين آمنو اذ كروالله ذ كراكثـيـرا
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman berzikirlah (dengan menyebut nama Allah swt) zikir yang sebanyak-banyaknya.
Selanjutnya Q.S. an-Nisa ayat 103 yang berbunyi:
فاءذاقضيتم الصلوةفاذكروالله
Terjemahnya: 
Maka apabila telah kau menyelesaikan shalat (mu) ingatlah Allah swt.
	Ada 3 macam bentuk zikir yang sering dipraktekkan oleh pengikut tarekat ini yaitu:
a. Zikir Jahr
	Zikir jahr atau zikir li al-lisan yaitu zikir yang diucapkan dengan suara yang keras dan jelas. Makna kalimat “Lailaha Illallah” terdapat penolakan untuk menyembah selain Allah swt. Mula-mula zikir ini diucapkan secara pelan-pelan lalu kemudian makin lama makin cepat dank eras. Setelah zikir terasa dalam jiwa maka terasa pulalah hikmah yang terkandung di dalam zikir itu ke seluruh bagian tubuh.
b. Zikir Qalb
	Zikir li al-qalb disebut juga dengan zikir ucapan Allah swt. Pada awalnya mereka senantiasa berzikir al-qalb ini dengan menyebut kalimat “Allah, Allah” dalam hati kemudian setelah itu diikuti dengan gerakan lidah. Keadaan ini berlangsung terus tanpa sadar, kekuatan akal tidak berfungsi melainkan yang dirasakan adalah adanya ilham dari sang pencipta.
c. Zikir Sirr
	Zikir al-sirr atau disebut juga dengan zikir hasanat. Zikir hasanat ini hanya diucapkan dalam hati dan ini dapat dilakukan kapan dan dimana saja tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Pada zikir al-zirrini ada lagi zikir yang disebut dengan zikir rahasia, dengan lafa-lafalnya sebagi berikut:
-	Zikir tubuh 	: La ilaaha Illallah (tidak ada Tuhan selain Allah)     
-	Zikir hati	: Illallah
-	Zikir nyawa 	: Huwa (Dialah satu-satunyayang menciptakan langit dan bumi)
-	Zikir rahasia	: Ah-Uh-Hu. 
Zikir yang diucapkan atau wirid berupa do’a merupakan suatu kebutuhan kedua atau kewajiban kedua setelah ibadah wajib. Ini merupakan ciri khas ajaran tarekat Khalawatiah Samman. Mereka berzikir melakukan wirid (do’a) yang sebanyak-banyaknya.
Nabi Mihammad saw menganjurkan agar umatnya senantiasa berdzikir (mengingat Allah swt) dapat menyembuhkan segala penyakit dalam hati manusia, iman yang senantiasa diperbarui ditandai dengan banyaknya seseorang mengingat dan berzikir kepada Allah swt. 
Zikir memang sangat penting bagi manusia, khususnya umat Islam sepanjang hidupnya, karena manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari empat hal, dan pada saat yang demikian itu dia seharusnya berzikir atau mengingat Allah swt. Adapun yang keempat hal itu adalah:
1)	Dalam keadaan taat, apabila manusia telah selalu ingat kepada Allah swt, maka pada saat itulah akan lahir atau muncul suatu keyakinan dalam hati bahwa ketaatan yang diperbuatnya merupakan anugrah yang diberikan oleh Allah swt kepada hamba yang dikehendaki-Nya.
2)	Dalam keadaan maksiat, jika manusia sedang dalam kemaksiatan, sebaiknya ia berzikir dan banyak mengingat kepada Allah swt sambil diikuti dengan pernyataan “astagfirullah”insyaAllah ini dapat membangkitkan kesadarannya untuk segera memperbaiki dan mengendalikan dirinya dengan bertaubat, dengan taubatnya pula itu ia akan sadar dan kembali kepada kesuciannya.
3)	Pada saat mendapatkan rezki, apabila manusia sedang mendapatkan rezki sebaiknya ia berzikir dan mengingat Allah swt sebagai tanda ucapan terima kasih dan rasa syukur atas nikmat atau rezki yang diberikan oleh Allah swt kepadanya.
4)	Ketika tertimpa musibah (menderita) seorang hamba yang sedang tertimpa musibah, sebaiknya ia senantiasa berbesar hati, berzikir, dan tidak perlu berputus asah. Sebab musibah adalah salah satu bahagian yang tidak pernah terlepas dari kehidupan ummat manusia. Setiap manusia yang mengalami musibah tidak dapat dipungkirinya siapapun orangnya dia harus menerimanya.
Selain itu, zikir juga mengandung makna dan memiliki dampak yang positif terhadap sifat dan kehidupan ummat manusia, khususnya mereka yang senantiasa berzikir dan mengingat tuhannya. Di antara hikmah yang terkandung dalam zikir adalah sebagai berikut:
1)	Memperlunak hati seseorang.
2)	Memelihara diri dari godaan syetan, karena syetan itu hanya dapat menggoda pada orang yang lalai kepada tuhannya.
3)	Dengan berzikir dan mengingat kepada Allah swt, manusia dapat menghindari perbuatan kemaksiatan.
Adapun bacaan-bacaan yang senantiasa dipraktekkan oleh masyarakat penganut tarekat Khalawatiah Samman secara berurut dapat dijelaskan sebagai berikut:
(a)	Diawali dengan membaca surah al-Fatihah
(b)	Membaca surah al-Mulk dari awal sampai selesai.
(c)	Kemudian selanjutnya membaca surah al-Ikhlas sebanyak seratus kali (100X).
(d)	Lalu membaca لقد جاء كم رسؤل من انفسكم   sampai selesai sebanyak satu kali (1X).
(e)	Membaca “ya latif” sebanyak seratus dua puluh Sembilan kali (129 X)’
(f)	Selanjutnya dengan membaca : الله لظيف بعبادة يرزق من يشاء وهو القري العظيم   Sebanyak dua puluh kali (20 X).
(g)	Lalu membaca يا حي ياقيوم لااله الاانت   sebanyak tiga kali (3X).
(h)	Setelah itu, mereka membaca surah adh-Dhuhaa sebanyak satu kali (1 X).
(i)	Dan yang terakhir adalah mereka tutup dengan membaca salawat. Menurut pernyataan mereka bahwa salawat tersebut langsung dari Syekh Muhammad ibn abd al-Karim al-Samman al-Madani, sehingga sangat kurang sekali yang menghafalnya hanya orang-orang tertentu dalam hal ini khalifah atau gurunya.
3. Sholat Dhuhur Setelah Sholat Jum’at.
Mendirikan shalat dhuhur sesudah shalat jum’at. Pelaksanaan ibadah semacam ini termasuk juga ajaran pokok atau amalan khas masyarakat penganut tarekat khalawatiah Samman. Dikatakan ajaran pokok, sebab umat islam pada umumnya terutama mereka yang bermazhab syafi’i dalam hal ibadah, shalat jum’at merupakan shalat wajib dengan berjamaah. Adapun hukumnya sama dengan shalat dhuhur, sehingga ummat Islam yang sudah melaksanakan shalat jum’at secarah sah, tidak diwajibkan lagi untuk mendirikan shalat dhuhur. Begitu pula syarat sahnya, tidak mesti berjumlah empat puluh orang berjamaah.
           Lain halnya dengan penganut tarekat ini, menurutnya nanti diktakan sahnya shalat jum’at apabila dihadiri empat puluh orang jamaah, itupun penduduk asli yang sudah dewasa dan tidak pernah meninggalkan shalat jum’at. Dari keempat puluh orang jamaah yang hadir itu seluruhnya memenuhi syarat untuk menjadu imam shalat. Jika syarat tersebut tidak terpenuhi, maka shalat jum’at bagi mereka tidak sah. Sedangkan jika shalat jum’at tidak sah,  kewajibannya harus digantikan dengan mendirikan shalat dhuhur kembali. Ini adalah merupakan alasan  pertama mengapa mereka melaksanakan shalat dhuhur setelah mengerjakan shalat jum’at.  
4. Shalat Witir dan Do’a Qunnut
         Shalat witir dan qunnut adalah termasuk ajaran pokok bagi penganut tarekat khalwatiah
Samman. Mereka mengamalkan setiap selesai  melaksanakan sholat isya, lalu dilanjutkan dengan melakukan shalat witir sebanyak tiga rakaat. Dan pada rakaat terakhir shalat witir tersebut mereka senantiasa membaca do’a qunnut.
5. Ziarah 
         Berziarah adalah ajaran dan amalan khas pengikutterekat  ini. Ajaran tersebut merupakan keharusan atau kewajiban, karena ini salah satu tolak ukur kepatuhan dan kesetiaan murid terhadap gurunya. Lebih dari itu, seorang murid senantiasa taat dan patuh terhadap gurunya, mengikuti segala aturan dan perintahnya serta menjaga kehormatan gurunya. 
         Berziarah dalam hal pelaksanaannya, utamanya pada hari-hari besar umat Islam seperti idul fitri, idul adha, maulid Nabi, isra’ mi’raj dan tahun baru islam. Pada hari-hari tersebut masyarakat pengikut tarekat ini berbondong-bondong berziarah ke rumah gurunya, hal ini dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. Selain itu, khususnya pada pelaksanaan maulid Nabi Muhammad saw, itu nampak sangat semarak karena segenap penganut tarekat khalwatiah Samman yang berada di daerah tersebut datang dan memeriahkan maulid.​[5]​
Khusus berziarah kepada khalifah, bagi pengikut tarekat ini bukan hanya dilakukan pada khalifah atau guru yang masih hidup, akan tetapi mereka juga tetap menziarahi gurunya yang sudah meninggal, dengan mendatangi makamnya. Bagi mereka berziarah ke makam gurunya bukanlah suatu hal yang sia-sia, sebab di makam gurunyapun masih dapat diperoleh berkah. 
6. Shalat berjamaah
	Bagi masyarakat penganut tarekat khalwatiah Samman, shalat berjamah adalah merupakan salah satu keharusan dan termasuk ajaran pokoknya. Mereka senantiasa mengutamakan pelaksanaan shalat berjamaah dibandingkan dengan sholat sendiri-sendiri. Olehnya itu setiap waktu shalat mesjid-mesjid mereka selalu diisi dengan jamaah. Selain itu, apabila ada acara pertemuan keluarga seperti pernikahan, aqiqah, dan acara-acara keagamaan lainnya, pada saat itu mereka sangat mengutamakan pelaksanaan shalat berjamaah, dengan tujuan untuk mewujudkan anjuran sholat berjamaah dan untuk mempererat tali persaudaraan di antara mereka.
E. Penutup
	Tarekat Khawalatiah Samman adalah cabang dari tarekat Suhrawardiah yang didirikan di Khurasan (Iran) oleh Zahiruddin pada tahun 1397, kemudian berkembang dengan pesat di daerah Turki. Tarekat Khalawatiah Samman dinisbatkan pada nama seorang guru tarekat di Madinah yaitu syekh Muhammad bin Abdul Karim al-Samman pada tahun 1718-1775. Orang yang pertamakali memperkenalkan tarekat Khalawatiah Samman di daerah Sulawasi selatan adalah Syekh Abdullah al- Munir pada tahun 1825, setelah wafat maka kepemimpinannya sebagai seorang guru dilanjutkan oleh putranya yang bernama Muhammad Fudail. 
	Tarekat Khalawatiah Samman pertamakali diperkenalkan di kalangan masyarakat Masamba oleh seorang khalifah yang bernama Andi Muhammad Thahir pada tahun 1887-1970. Ketika itu wilayah Masamba di bawak kekuasaan oleh seorang To Makaka (pemangku adat) yang bernama Andi massikati, dengan sistem pemerintahan yang dijalankan adalah otoriter (rakyat harus tunduk pada To  Makaka, raja, atau penguasa).
	Ajaran tarekat Khalawatiah Samman terdiri dari ajaran yang bersifat umum (ajaran-ajaran yang dijalankan oleh Ummat Islam pada umumnya), sedangkan ajarannya yang termasuk khas adalah ajaran yang khusus dianut atau dipraktekkan oleh masyarakat penganut tarekat ini. 
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